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Sitasi
Martini E, Roshetko JM, Paramita E. 2013. Jenis-jenis pohon prioritas di Sulawesi Selatan (Kabupaten Bantaeng dan 
Bulukumba) dan Sulawesi Tenggara (Kabupaten Konawe dan Kolaka). Priority tree species in South Sulawesi (Bantaeng 
and Bulukumba districts) and Southeast Sulawesi (Konawe and Kolaka districts). Lembar Informasi AgFor no. 3 Januari. 
Bogor, Indonesia: World Agroforestry Centre (ICRAF) Southeast Asia Regional Program.
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Agroforestry and Forestry in Sulawesi (AgFor Sulawesi) adalah proyek lima tahun yang didanai oleh Canadian International 
Development Agency. Pelaksanaan proyek yang mencakup provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Gorontalo ini 
dipimpin oleh World Agroforestry Centre.

Kabupaten Kolaka

Urutan
Jenis pohon prioritas di masing-masing desa

Andowengga Lamunde Simbune Taosu Tasahea Tinondo
1 Merica Karet Cokelat Pala Merica Karet
2 Karet Merica Merica Durian Cokelat Merica
3 Durian Jati Cengkeh Cokelat Durian Cokelat
4 Cokelat Durian Durian Karet Kelapa Durian
5 Pala Cokelat Karet Jati Karet Jati
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LEMBAR
INFORMASI

Jenis-jenis Pohon Prioritas di Sulawesi Selatan

(Kabupaten Bantaeng dan Bulukumba)

dan Sulawesi Tenggara

(Kabupaten Konawe dan Kolaka )

Pada bulan Maret dan April 2012, proyek Agroforestry and Forestry 

in Sulawesi (AgFor Sulawesi) melakukan survei mengenai jenis pohon 

prioritas di semua desa di mana proyek berlangsung. Survei bertujuan 

untuk mengetahui jenis pohon  yang berkontribusi paling besar terhadap 

penghidupan, dan yang dianggap paling penting oleh masyarakat untuk 

saat ini dan di masa mendatang.

Metode

Survei dilakukan melalui diskusi kelompok atau focus group discussion di 8 desa di Bantaeng, 5 desa di Bulukumba, 
8 desa di Konawe, dan 6 desa di Kolaka.

Pada masing-masing desa, survei dihadiri oleh 25–35 orang.

Diskusi di setiap desa dilakukan dalam 2 kelompok, yaitu diskusi untuk kelompok laki-laki dan kelompok 
perempuan. Secara total terdapat 26 diskusi kelompok di Sulawesi Selatan, dan 28 diskusi kelompok di Sulawesi 
Tenggara.

Diskusi kelompok tersebut meliputi beberapa tahap. Di tahap pertama, para petani diminta mengidentifi kasi jenis 
pohon yang paling berkontribusi terhadap penghidupan mereka dan memberikan alasan mengapa pohon tersebut 
dianggap penting. Tahap kedua, dari daftar pohon yang sudah ada, mereka diminta untuk mengurutkan dari 
yang paling penting ke yang kurang penting bagi penghidupan mereka. Lalu, daftar urutan pohon ini dianalisis 
lebih lanjut oleh tim AgFor untuk memastikan pohon yang dipilih sesuai dengan kondisi lingkungan dan sosial-
ekonomi daerah terkait. 

A g r o f o r e s t r i  d a n  K e h u t a n a n
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Daftar jenis pohon prioritas berdasarkan kabupaten

Berikut adalah hasil daftar urutan jenis pohon prioritas secara keseluruhan di 4 kabupaten dan per kabupaten: 

Dari daftar di atas dapat diketahui: 

• Secara keseluruhan, cokelat dan durian merupakan 
jenis pohon prioritas utama. Di keempat kabupaten, 
keduanya selalu berada dalam urutan lima besar.

• Cengkeh juga diprioritaskan di keempat kabupaten, 
namun dengan urutan prioritas yang tidak setinggi 
cokelat dan durian.

• Karet dan pala diprioritaskan di tiga kabupaten, 
kecuali di Bantaeng untuk karet, dan kecuali di 
Konawe untuk pala. 

• Merica* merupakan jenis pohon prioritas nomor 
satu di Kolaka, namun tidak berada dalam urutan 
lima besar di tiga kabupaten lainnya. Walaupun 
demikian, pohon ini cukup banyak dibudidayakan 
baik di Sulawesi Selatan maupun Sulawesi Tenggara. 
Hanya saja, pohon ini lebih banyak dijadikan sumber 
penghidupan bagi petani di Sulawesi Tenggara. 

* Walaupun bukan jenis pohon, merica masuk di daftar survei ini 
karena merica dapat dipanen dalam jangka panjang (3–5 tahun), 
dan tumbuh pada sistem berbasis pohon.

Jenis prioritas dan hubungannya dengan 
gender

Hasil diskusi dari daftar jenis pohon prioritas di 
keempat kabupaten menunjukkan bahwa laki-laki dan 
perempuan memiliki prioritas jenis pohon yang hampir 
sama, yaitu terhadap pohon komoditas (contohnya 
cokelat, cengkeh, karet, pala), tanaman buah (contohnya 
durian, rambutan), dan pohon penghasil kayu (contohnya 
jati, suren).

Urutan

Jenis pohon prioritas
Keseluruhan di 4 

kabupaten
Provinsi Sulawesi Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara

Bantaeng Bulukumba Konawe Kolaka

1 Cokelat (atau kakao) Cengkeh Karet Cokelat Merica
2 Durian Cokelat Durian Durian Karet
3 Cengkeh Durian Pala Kelapa Cokelat
4 Karet Kopi Cokelat Karet Durian
5 Pala Pala Cengkeh Cengkeh Pala

6 Kelapa Rambutan Kelapa Langsat Jati

7 Merica Suren Lengkeng Jati Cengkeh 

8 Kopi Gmelina
(jati putih) Rambutan Sagu Kelapa

9 Rambutan Manggis Gaharu Rambutan
10 Jati Lengkeng Langsat Merica

Namun, ketika tidak dibatasi pada jenis pohon saja, 
42% perempuan, dan hanya 26% laki-laki yang 
memilih jenis tanaman semusim (contohnya padi, 
jagung, umbi-umbian, sayuran) sebagai jenis yang 
paling penting. Hal ini menggambarkan bahwa wanita 
lebih memperhatikan ketahanan pangan dalam rumah 
tangga dan lebih fokus pada kegiatan berkebun di 
pekarangan rumah.

Implikasi

Hasil survei jenis pohon prioritas ini diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan bagi para pembuat kebijakan 
dan pemerintah lokal dalam mempertimbangkan 
bentuk bantuan serta penyuluhan kepada petani di 
kabupaten terkait, yang dapat dilakukan antara lain 
melalui:

1. Peningkatan akses petani akan benih dan bibit 
unggul dengan cara menyalurkan jenis pohon yang 
diutamakan oleh petani di suatu daerah.

2. Pemberian penyuluhan mengenai budidaya jenis-jenis 
pohon yang diprioritaskan sehingga masyarakat 
memiliki bekal pengetahuan yang tepat untuk 
mengembangkan jenis-jenis tersebut.

3. Penyediaan pengetahuan dan informasi tentang 
sistem kebun campur yang ideal dan cara 
pengelolaannya berdasarkan jenis-jenis pohon 
prioritas.

4. Akses penyuluhan budidaya pohon yang tidak 
dibedakan berdasarkan jenis kelamin. 

 Namun, perlu diingat bahwa perempuan memiliki 
ketertarikan, khususnya terhadap jenis tanaman 
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semusim dan jenis-jenis pohon yang dapat 
dibudidayakan di pekarangan rumah. Sedangkan 
laki-laki memiliki ketertarikan pada jenis pohon 
yang bisa dipanen dalam jangka waktu panjang.

 Penyetaraan akses penyuluhan budidaya antara laki-
laki dan perempuan akan memberikan kesempatan 
yang lebih luas bagi petani untuk meningkatkan 
keragaman sumber penghidupannya.

5. Peningkatan kesetaraan keterlibatan perempuan 
dan laki-laki dalam perencanaan pengelolaan 
kebun campur di tingkat rumah tangga, sehingga 
keragaman sumber penghidupan dari sistem kebun 
campur dapat meningkat. 

6. Pemberian dukungan untuk terbentuknya jaringan 
pemasaran khususnya untuk jenis pohon baru 
seperti karet di kabupaten terkait. 

Lampiran

Urutan 5 besar jenis pohon prioritas di masing-masing desa:

Kabupaten Bantaeng

Kabupaten Bulukumba

Urutan
Jenis pohon prioritas di masing-masing desa

Bonto 
Bulaeng

Bonto 
Karaeng Campaga Kampala Kayu Loe Onto Pa'bumbungan Pattaneteang

1 Cengkeh Cengkeh Cengkeh Cengkeh Cengkeh Cengkeh Cengkeh Pala
2 Cokelat Pala Cokelat Durian Cokelat Durian Kopi Cengkeh

3 Rambutan Durian, 
kopi Kopi Cokelat Kopi Rambutan Suren Manggis

4 Durian Rambutan Pala Suren Durian Cokelat Alpukat Gmelina
5 Kopi Cokelat Durian Gmelina Gmelina Petai Lengkeng Lengkeng

Urutan
Jenis pohon prioritas di masing-masing desa

Balang 
Pesoang Borongrappoa Karassing Tana Toa Tugondeng

1 Pala Pala Karet Karet Kelapa
2 Cengkeh Lengkeng Cokelat Durian Karet
3 Durian Gaharu Kelapa Rambutan Cokelat
4 Cokelat Cengkeh Durian Cengkeh Durian
5 Gaharu Manggis Rambutan Lengkeng Langsat

Kabupaten Konawe

Urutan
Jenis pohon prioritas di masing-masing desa

Ambondiaa Asinua 
Jaya UPT Lasao Asipako Asaki Wonuahua Anggawo Lawonua

1 Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cengkeh Durian Cokelat Karet
2 Durian Durian Durian Durian Durian Cokelat Kelapa Jati
3 Kelapa Kelapa Kelapa Kelapa Cokelat Karet Langsat Langsat
4 Sagu Karet Karet Merica Karet Cengkeh Durian Durian 

5 Cengkeh Sagu Gaharu Nilam Kopi Sagu Rambutan Mahoni, 
kelapa


